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ABSTRAK 

 

 Penelitian ini dilengkapi dan mengkaji tentang Penafsiran Kata 

Al-Bahrain dalam Tafsir Al-Bahr Al-Muhith. Adapun tujuan dari 

masalah adalah untuk mengetahui kata Al-Bahrain di dalam Al-Qur'an 

dan mengetahui isi penafsiran ayat-ayat tentang kata Al-Bahrain di 

dalam tafsir Al-Bahr Al-Muhith.  

Adapun jenis penelitian adalah penelitian kepustakaan (library 

research) yang digunakan dari sumber data primer tafsir Al-Bahr Al-

Muhith. Penelitian juga menggunakan metode maudhu'i (tematik). 

Dan langkah-langkah pokok analisis data dari  penelitian yaitu tentang 

menafsirkan ayat-ayat tentang Al-Bahrain dalam Al-Qur'an dan 

menafsirkannya kembali ke dalam ayat-ayat tentang Al-Bahrain dalam 

tafsir Al-Bahr Al-Muhith.  

Hasil dari penelitian  yang didasari dari ayat-ayat yang mengkaji 

tentang kata Al-bahrain  itu yang berada dalam surat Al-Kahfi ayat 60, 

surat Al-Furqan ayat 53 dan surta Ar-Rahman ayat 19-20. Yang di 

dalamnya tersebut akan menjelaskan tentang kata Al-bahrain yang 

sangat berbeda-beda di dalam setiap maknanya. Dalam penafsiran 

Abu Hayyan yang dituliskan dari tafsir Al-Bahr Al-Muhith tentang Al-

Bahrain adalah yang berasal dari kalimat  majma' al-bahraini  lautan 

asin dan lautan air tawar yang mana tempat nabi Khindir yang pernah 

berada disitu namun terletak pada kedua lautan tersebut. Dalam 

menguraikan tentang tafsir Abu Hayyan dalam tafsir Al-Bahr Al-

Muhith yang dapat mengunakan metode tahlili (analisis) sehingga, 

dapat digolongkan sebagai tafsir yang bercorak lughawi/bahasa.  

 

Kata Kunci : Al-bahrain, Tafsir Al-bahr Al-Muhith 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

iv 

ABSTRACT 

 

This research completes and examines the interpretation of the 

words Al-Bahrain in Tafsir Al-Bahr Al-Muhith. The aim of the 

problem is to find out the word Al-Bahrain in the Al-Qur'an and find 

out the contents of the interpretation of the verses regarding the word 

Al-Bahrain in the Tafsir Al-Bahr Al-Muhith commentary. 

This type of research is library research which uses primary data 

sources of the interpretation Al-Bahr Al-Muhith. This research  also 

uses the maudhu'i (thematic) method. And the main steps of data 

analysis from research are about interpreting the verses about Al-

Bahrain in the Al-Qur'an and reinterpreting them into verses about 

Al-Bahrain in the Al-Bahr Al-Muhith commentary. 

The results of the research are based on the examining the word 

Al-Bahrain is found in Surah Al-Kahf verse 60, Surah Al-Furqan 

verse 53 and Surah Al-Rahman verses 19-20. This will explain the 

word Al-Bahrain, which has very different meanings. In Abu Hayyan's 

interpretation,  written in Al-Bahr Al-Muhith's interpretation of the 

Al-Bahrain is  comes from the sentence majma' Al-Bahraini a salt sea 

and fresh water sea, where the Prophet Khindir once there, but is 

located in both seas. In explaining the interpretation  Abu Hayyan in 

the interpretation of Al-Bahr Al-Muhith's, one can use the tahlili 

(analysis) method so that it can be classified as a lughawi/linguistic 

interpretation. 

 

Keywords: Al-bahrain, Al-Bahr Al-Muhith interpretation. 
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MOTTO 

 

َوَ  تَ ْكُلُون  كَُل ٍّ َو مِن َأُج اجٌَۖ َمِلْحٌ ا ذ  َو ه َٰ َش ر ابهُۥُ َع ذْبٌَفُ ر اتٌَس ائٓغٌِ ا ذ  َه َٰ َي سْت وِىَٱلْب حْر انِ م ا
َف ضْلِهۦَِ َمِن َلتِ  بْ ت  غُوا۟ َم و اخِر  َفِيهِ َٱلْفُلْك  َو ت  ر ى اَۖ َت  لْب سُون  ه  َحِلْي ةً َو ت سْت خْرجُِون  َط ريًّا مًْا لَ 

َت شْكُرُونَ و ل ع لَّكُمَْ
"Dan tiada sama (antara) dua laut; yang ini tawar, segar, 

sedap diminum dan yang lain asin lagi pahit. Dan dari masing-

masing laut itu kamu dapat memakan daging yang segar dan kamu 

dapat mengeluarkan perhiasan yang dapat kamu memakainya, dan 

pada masing-masingnya kamu lihat kapal-kapal berlayar membelah 

laut supaya kamu dapat mencari karunia-Nya dan supaya kamu 

bersyukur." (Q.S. Al-Fathir : 12) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

 

Dengan berdasarkan tentang pedoman Transliterasi Arab 
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Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan RI Nomor 158 Tahun 1987 sampai dengan Nomor : 

0543/b/u/198. Penulisan untuk pedoman transliterasi Arab ini 

yang mengikuti pedoman yaitu sebagai berikut :  

A. Konsonan Tunggal 

 

Huruf Arab 

 

Nama Huruf Latin Keterangan 

 ا

 

Alif Tidak 

Dilambangkan 

Tidak 

dilambangkan 

 ب

 

ba B Be 

 ta ت

 

T Te 

 Ṡa ث

 

ṡ Es (dengan 

titik diatas) 

 Jim ج

 

j Je 

 Ḥa ح

 

ḥ Ha 

(dilambangkan 

titik di bawah) 

 kha خ

 

kh Ka dan Ha 

 د

 

da d D 

 ذ  

 

Żal Ż Z (dengan titik 

diatas) 

 ر

 

Ra r Er 

 ز

 

zai z Zet 



 

xvii 

 س

 

sin s Es 

 ش

 

syin sy Es dan Ye 

 

 ص

 

Ṣad ṣ Es (dengan 

titik  

di bawah) 

 ض

 

Ḍad ḍ De (dengan 

titik di bawah) 

 ط

 

Ṭa ṭ Te (dengan 

titik 

di bawah) 

 ظ

 

Ẓa ẓ Zet (dengan 

titik  

di bawah) 

 ع

 

ʽain ʽ Koma terbalik 

di  

atas 

 غ

 

gain g Ge 

 ف

 

faʼ f Ef 

 

 ق

 

qaf q Qi 

 ك

 

kaf k Ka 

 ل

 

lam l El 

 م

 

mim m Em 

 ن

 

nun n En 

 و

 

wawu w We 

 ھ

 

haʼ h Ha 



 

xviii 

 ء

 

hamzah ʼ Apostrof 

 ي

 

yaʼ y Ye 

 

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap 

Huruf  Arab Nama 

ني متعقد  

 

Mutaʽaqqidīn 

 عدة

 

ʽiddah 

 

Vokal 

1. Vokal Pendek 

Huruf 

 Arab 

Nama Huruf 

Latin 

Keterangan 

–  َ     Fathah 

 

a a 

ِ‒         Kasrah i 

 

i 

ُ‒ 

 

Dammah u u 

   

2. Vokal Panjang  

 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf 

Latin 

Keterangan 

 

 جا ھاية

 

fathah + alif   ā jāhiliyah 

 يسحى

 

fathah + yaʼ mati ā yasʽā 

كر يم   

 

kasrah + yaʼ mati ī karīm 

 فر و ض

 

dammah + wawu 

mati 

ū furūd 
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3. Vokal Rangkap 

 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf 

Latin 

Keterangan 

 بينكم  

 

fathah + yaʼ mati 

 

ai bainakum 

 قول  

 

fathah + wawu 

mati 

au qaulun 

 

C. Ta'Marbutah 

1. Bila dimatikan dengan huruf h 

Huruf Arab Nama 

 ھ بة

 

hibbah 

 جزية

 

jizyah 

(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata 

Arab yang sudah terserap kedalam bahasa Indonesia, 

seperti shalat, zakat dan sebagainya kecuali bila 

dikehendaki lafadzh aslinya). Bila diikuti dengan kata 

sandang "al" serta bacaan kedua itu dipisah maka ditulis 

dengan h. 

Huruf Arab Nama 

و ليا ءلأ كر ا مة ا   

 

Karāmah al-auliyaʼ 

 

2. Bila ta'marbutah hdiup atau dengan harakat fathah, 

kasrah dan dhamah ditulis t.  

Huruf Arab Nama 

 زكاةالفطر

 

Zakātul fiṭri 
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D. Kata Sandang Alif + Lam 

1. Bila diikuti Qamariyyah 

Huruf Arab Nama 

ن  ا لقر ا     

 

al-Qur' ān 

  ا لقيا س         

 

al-Qiyās 

 

2. Bila diikuti huruf syamsiyyiah ditulis dengan 

menggandakan huruf syamsiyyah yang mengikutinya, 

serta huruf l nya.  

Huruf Arab Nama 

ا لسما ء    

 

as-Samāʼ 

 ا لشمس

 

asy-syams 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Untuk menghindari akan  kesalahpahaman dalam 

menjelaskan maksud dari judul skripsi ini, mohon dalam bagian 

penegasan judul akan menguraikan secara rinci. Judul skripsi 

ialah "Penafsiran Kata Al-Bahrain Dalam Tafsir Al-Bahr Al-

Muhith” 

Kata adalah satuan-satuan yang terkecil yang dapat dimiliki 

oleh sebuah kalimat yang terbagi atas unsur bagian dan banyak 

mengandung sebuah ide. Arti kata yaitu suatu yang memiliki 

unsur bebas yang paling terkecil atau dengan kata lain sehingga 

dapat dimiliki oleh satu bebas. 

Berdasarkan pernyataan di atas, penulis dapat disimpulkan 

bahwa arti kata adalah dua macam satuan yang mempunyai 

banyak arti sehingga membentuk suatu kalimat. 

Bahrain adalah salah satu bentuknya yang berasal dari kat 

Al-Bahr (dua laut), didalam kamus Al-Munawwir yang berasal 

dari kata abharu-buhuru-biharu yang artinya laut. Al-Bahr 

artinya air tawar dan air asin, yang dengan kedalaman dan luas 

perairan sangat luas
1
. 

Berdasarkan pernyataan di atas, penulis dapat 

menyimpulkan bahwa yang dimaksud dari bahrain adalah batas 

dua laut yang memiliki kedalaman dan wilayah perairan yang 

sangat luas. 

 Tafsir berasal dari kata fassara yufassiru tafsiiran yang 

berarti menjelaskan/menggambarkan. Ada pendapat bahwa tafsir 

berasal dari kata bahasa yaitu menyikap dan melahirkan.
2
 

Sedangkan menurut istilah tafsir adalah ilmu yang menjelaskan 

pengucapan kata-kata yang berhubungan dengan Al-Qur’an 

sehingga dapat berdiri sendiri dengan disusun berdasarkan makna 

Al-Qur’an.  

                                                             
1 Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Samudra dalam Perspektif al-Qur’an 

dan Sains (Bandung: Widya Cahaya, 2018), 2. 

2 Rosihan Anwar, Ulumul Al-Qur’an (Bandung: Pustaka Setia, 2013), 209. 



2 

 

Berdasarkan pernyataan di atas,  maka pengertian tafsir 

adalah ilmu yang membahas tentang pengucapan suatu kata yang 

mampu berdiri sendiri sehingga dapat sesuai dengan makna yang 

terdapat dalam Al-Qur’an. 

Tafsir Al-Bahr Al-Muhith adalah salah satu yang paling 

terkenal yang bernama Abu Hayyan. Tafsir ini disusun 

berdasarkan pada tiga, alasan yaitu ia ingin selalu membaca Al-

Qur’an, ia ingin memperbanyak amal shaleh, dan ketiga agar 

supaya jiwanya yang selalu terlindungi. 

Berdasarkan pernyataan di atas, tafsir Al-Bahr Al-Muhith 

merupakan tafsir Abu Hayyan yang sangat terkenal yang disusun 

dengan tiga motif yang ingin membaca Al-Qur’an dengan benar 

agar  memperbanyak amal shaleh bertambah dan pikiran jiwa 

selalu terjaga. 

Berdasarkan definisi judul topik skripsi yang diatas, maka 

yang dimaksud dalam penelitian yang dalam bentuk skripsi ini 

menggunakan kitab tafsir Al-Bahr Al-Muhith tentang Penafsiran 

Kata Al-Bahrain Dalam Tafsir Al-Bahr Al-Muhith untuk dapat 

mengkaji, judul kajian ini adalah Penafsiran Kata Al-Bahrain 

dalam Tafsir Al-Bahr Al-Muhith 

 

B. Alasan memilih judul  

Di dalam penulisan ini akan menguraikan beberapa alasan 

pemilihan judul sebagai dasar judul "Penafsiran Kata Al-

Bahrain Dalam Tafsir Al-Bahr Al-Muhith”  dalam memotivasi 

penelitian ini tersebut adalah sebagai berikut : 

1. Penelitian ini memiliki daya tarik yang sangat diminati 

penulis sehingga diangkat judul skripsi ini yaitu “Penafsiran 

Al-Bahrain Dalam Tafsir Al-Bahr Al-Muhith”. 

2. Karena terdapat batas antara kedua laut, maka air tawar dan 

air laut yang tidak dapat bercampur sehingga kedua perairan 

tersebut  mempunyai massa jenis air yang berbeda sehingga  

tegangan permukaan dapat menyebabkan  kedua laut 

tersebut tidak  bercampur. 

3. Karena adanya pembatas kedua laut yang dapat memisahkan 

antara Samudera Atlantik dan Laut Meditenia sehingga 

dapat menemukan sifat yang berbeda walaupun keduanya 
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dapat berdampingan dan sangat diherankan bagi para 

ilmuwan tersebut. 

 

C. Latar Belakang Masalah 

Tafsir Al-Bahr Al-Muhith merupakan kitab karangan Abu 

Hayyan ketika ia berusia 57 tahun sewaktu saat mengajar tafsir di 

Kubah Sultan Al-Manshur. Buku ini ditulis untuk menerima 

apresiasi universal, tetapi ditulis karena semata-mata yang di 

ingikan oleh keridhaan Allah. 

Bahrain berasal dari kata bahr yang artinya lautan sehingga 

lautan ini sudah tidak asing lagi seluruh di kalangan masyarakat, 

sehingga lautan ini banyak mengandung banyak air, namun 

lautan ini berbeda sekali dengan sungai dan samudera,  namun 

lautan ini mempunyai rasa asin dan sungai mempunyai rasa yang 

tawar. Pembatas kedua laut ini bahwa adanya bukti fenomena 

yang terdapat di Lautan Mediterinia dan Samudera Atlantik 

sehingga kedua lautan ini menyatu tetapi ada dinding 

pemisahnya.
3
 

Salah satu fenomena lautan yang sangat menarik yang layak 

untuk dikaji adalah tentang batas kedua laut yang tidak 

bercampur, seakan-akan yang menghalanginya antara kedua air 

ini. Yang ditemukan dalam surat Ar-Rahman ayat 19-20 yang 

berbunyi : 

َيبْغِي اَِ اَبرْز خٌَلََّّ  م ر ج َٱلْب حْر يْنَِيلْت قِي انَِ.َبينهُم 
"Dia membiarkan dua laut mengalir yang (kemudian) 

keduanya bertemu. Di antara keduanya ada batas yang tidak 

dilampaui masing-masing.” (Q.S. Ar-Rahman ayat 19-20) 

 

Abu Hayyan Andalusi menjelaskan surat Ar-Rahman ayat 

19-20 yaitu tentang dinding pembatas antara kedua air ini agar 

tidak saling terlampaui masing-masing. Kedua laut ini memiliki 

isyarat antara pertemuan kedua laut ini yang diartikan sebagai air 

laut dan air sungai sebagaimana para ulama menafsirkannya. 
4
 

                                                             
3 Nadiah Thayyarah, Sains Dalam Al-Qur’an (Jakarta: Zaman, 2013), 532. 
4 Abu Hayyan Al-Andalusi, Tafsir Al-Bahr Al-Muhith (Beirut: Dar Al-Fikr, 

2010), 60. 
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Pembuktian fenomena tidak bercampurnya perbatasan kedua 

laut ini sebagaimana disebutkan pada abad ke-19 hingga abad ke-

20, para ilmu kelautan melakukan penelitian tentang fenomena 

kedua air ini. Pada tahun 1873, para ahli ilmu kelautan 

menemukan adanya perbedaan karaktersitik air laut yang ditinjau 

dari kandungan garam, jenis flora dan fauna dan lain-lain.
5
 Maka 

pada tahun 1962, sekelompok peneliti Jerman dan ilmuwan 

kelautan Perancis bernama Jacoques Yves Cousteau, menemukan 

adanya penghalang air ini terdiri dari partikel-partikel yang 

berbeda sehingga unsur-unsur tersebut akan membentuk kedua 

air ini.
6
 

Jauh sebelum ilmu pengetahuan modern ini, Al-Qur'an 

berbicara tentang pertemuan antara air tawar dan air laut. Dimana 

kedua air tersebut mengalir ketempat yang sama yaitu di lautan. 

Bukti kedua lautan yang dikemukakan dengan tafsir, bahwa 

kedua air ini mengalir dengan tidak bercampur, maka dua air ini 

mengalir dengan saling bertemu tetapi tidak bercampur dengan 

mempunyai unsur-unsur yang berbeda. Namun, pembuktian ini 

ditemukan 1400 tahun yang lalu, dalam Al-Qur'an. Oleh karena 

itu, fenomena ini bersifat sementara dan para ahli pakar sangat 

tertarik dengan mukjizat Al-Qur'an sehingga menjadikan ayat ini 

sebagai salah satu mukjizat ilmiah Al-Qur'an.
7
 

Perbedaan kadar air garam merupakan perbedaan kepadatan 

jumlah ion positif dan negatif pada air laut. Ion positif dan negatif 

ini menghasilkan larutan air garam dapat menghantarkan listrik. 

Oleh karena itu, jika kedua perairan ini dengan konsentrasi garam  

berbeda bertemu maka akan yang terjadi gaya tolak menolak. Hal 

                                                             
5 M.Quraish Shihab, Mukjizat Al-Qur’an: Ditinjau dari Aspek Kebahasaan 

Isyarat Ilmu dan Pemberitaan Ghaib (Bandung: Mizan, 2013), 183. 

6 Nadiyah Tayyarah, Sains Dalam Al-Qur’an terj. M.Zainal Arifin dkk (Jakarta: 

Zaman, 2014), 537. 

7 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-

Qur’an (Jakarta: Lentera 2002), 294. 
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ini dapat mencengah antara kedua air ini bercampur. 
8
Namun air 

tawar yang tidak bercampur dengan air asin  tidak dapat saling 

mendominasi, yang terjadi pada jarak tertentu yaitu air sungai.
9
 

Al-Bahrain diambil dari kata dua lautan (Bahr) yang tidak 

bertemu sehingga tidak bercampur karena pada masing-masing 

perairan terdapat partikel yang saling tarik-menarik namun akan 

menimbulkan ketegangan antara kedua lautan tersebut, seperti 

yang kita lihat pada Laut Merah yang mempunyai sumber airnya 

mengalir dan tidak bercampur dengan air laut yang rasa asin.
10

 

Tafsir Al-Bahr Al-Muhith yang diambil dari salah satu karya Abu 

Hayyan Al-Andalusi dengan memiliki kajian ilmu balaghah yang 

sangat luas sehingga pembaca dapat membedakan antara kitab 

tafsir dengan kitab yang bertuliskan nahwu 
11

sehingga dapat 

dijelaskan dengan makna lughawi/bahasa.  

Menurut penulis, uraian diatas sudah cukup menjadi bukti 

bahwa penelitian ini menarik dan layak untuk diteliti. Oleh 

karena itu, penelitian ini lanjut lebih fokus pada Penafsiran Kata 

Al-Bahrain Dalam Tafsir Al-Bahr Al-Muhith. 

 

D. Identifikasi dan Batasan Masalah  

Berkenaan dengan uraian konteks diatas, penulis 

menyampaikan cara identifikasi masalah sebagai berikut : 

1. Ayat-ayat tentang Penafsiran Kata Al-Bahrain dalam Tafsir 

Al-Bahr Al-Muhith 

2. Penafsiran Kata Al-Bahrain Dalam Tafsir Al-Bahr Al-

Muhith 

                                                             
8 Ahmad Abtokhi dan Himmatul Baroroh, “Sainstika: Jurnal Sains Teknolologi 

dan Agama Fakultas Sains Teknologi Universitas Islam Negeri Malang UIN Malang,” 

Fakultas Sains Tekonologi UIN Malang, 2004, 15. 

9 Hisham Talbah, Ensiklopedia: Mukjizat Al-Qur’an dan Hadits Jilid 8 Terj. 

Syarif Hade Masyah (Bandung: Sapta Sentosa, 2010), 77. 

10 Bambang Prangono, Mukjizat Sains dalam Al-Quran : Menggali Inspirasi 

Ilmiah Cet. VIII (Bandung: Ide Islami, 2008). 

11 Muhammad Hussain Adz-Dzahabi, At-Tafsir Wa Al-Mufassirun (Kairo: Dar 

Al-Hadits, 2005), 272. 
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3. Penafsiran ayat tentang Kata Al-Bahrain dalam Tafsir Al-

Bahr Al-Muhith 

Adapun batasan masalah dari penulis agar tidak terlalu 

banyak pembahasan skripsi tersebut oleh karena itu, penulis 

membatasi dengan penafsiran ayat-ayat tentang Penafsiran Kata 

Al-Bahrain dalam Tafsir Al-Bahr Al-Muhith. 

 

E. Fokus dan Subfokus Penelitian  

Untuk memudahkan analisis hasil penelitian ini, penulis 

memfokuskan bagaimana pembahasan tentang Penafsiran Kata 

Al-Bahrain Dalam Tafsir Al-Bahr Al-Muhith dengan 

menggunakan metode library research (perpustakaan penelitian) 

Adapun subfokus penelitian sebagai berikut: 

1. Menganalisis penafsiran ayat-ayat tentang Penafsiran Kata 

Al-Bahrain Dalam Tafsir Al-Bahr Al-Muhith 

2. Menelaah  ayat-ayat tentang Penafsiran Kata Al-Bahrain 

Dalam Tafsir Al-Bahr Al-Muhith 

 

F. Rumusan Masalah  

Berdasarkan konteks yang diata,  maka peneliti akan 

merumuskan masalah agar penulis mudah memahaminya untuk 

menyampaikan tujuan-tujuan atau maksud-maksud yang 

diinginkan penulis untuk merumuskan masalah tersebut sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana menganalisis makna ayat-ayat tentang kata Al-

Bahrain dalam Al-Qur’an ? 

2. Bagaimana menganalisis makna ayat-ayat tentang kata Al-

Bahrain dalam Tafsir Al-Bahr Al-Muhith ? 

 

G. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui makna ayat-ayat tentang kata Al-Bahrain 

dalam Al-Qur’an. 

2. Untuk mengetahui makna ayat-ayat tentang Al-Bahrain 

Dalam Al-Bahr Al-Muhith  
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H. Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat penelitian sebagai berikut : 

1. Praktis  

Hasil penelitian ini agar dapat menambah pemahaman 

penulis dan pembaca tentang Penafsiran Kata Al-Bahrain 

Dalam tafsir Al-Bahr Al-Muhith. Hasil penelitian ini 

diharapkan untuk memberikan yang terkait tentang 

Penafsiran Kata Al-Bahrain dalam Tafsir Al-Bahr Al-

Muhith. 

2. Teoritis  

Kajian ini bermanfaat untuk memperkaya khazanah 

tentang ilmu keislaman khususnya di bidang ilmu tafsir, 

sedangkan sekaligus memenuhi syarat untuk meraih gelar 

Sarjana Agama (S.Ag) pada fakultas Ushuluddin dan Studi 

Agama di UIN Raden Intan Lampung   

 

I. Kajian Terdahulu dan Relevan  

Ada beberapa hasil penelitian yang berhubungan dengan 

penelitian ini sebagai berikut: 

1. Skripsi karya Mamad Muhammad Fauzil Abad, jurusan Ilmu 

Al-Qur’an dan Tafsir UIN Walisongo Semarang  berjudul 

tentang (“Penafsiran Makna Bahrain dalam Al-Qur’an 

(Pendekatan Tafsir Ilmi”)) tahun 2017. Skripsi ini 

memfokuskan tentang bahrain yang artinya adalah 2 lautan 

yang menjelaskan pendapat bahwa bahrain yaitu dari lafazh 

baẖru dan  sama wa baẖrud al-ardh, dengan 

mengkolaborasikan dengan temuan sains modern. Perbedaan 

arah aliran air di Selat Gibaltar yang memiliki salinitas yang 

tinggi dan kepadatan  air yang lebih tinggi dibandingkan air 

laut sedangkan Laut Mediterinia yang memiliki salinitas 

yang rendah. Dengan adanya kedua aliran yang berbeda 

sehingga mengalir ke lokasi yang sama namun mempunyai 

pembatas antara kedua laut.
12

 

                                                             
12 Mamad Muhammad Fauzil Abad, Skripsi Penafsiran Makna Bahrain Dalam 

Al-Qur’an (Pendekatan Tafsir Ilmi) (Semarang: UIN Walisongo, 2017), 5. 
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Perbedaan : Penelitian disini terdapat pada pendapat para 

ulama tafsir tentang adanya batas kedua lautan ini sehingga 

peneliti selaras dengan temuan ilmu sains dalam makna 

bahrain yang ditemukan pada tahun 1873 dengan para 

Oceanografer. 

2. Skripsi karya Nur Misbaktul Mubarok jurusan Ilnu Al-

Qur’an dan Tafsir IAIN Ponorogo berjudul tentang (“Makna 

Bahrain Perspektif Tafsir Ilmi Dalam Kitab Jawahir Fi 

Tafsiri Al-Qur’an Al-Karim”)) tahun 2022. Skripsi ini 

menfokuskan tentang bahrain adalah kumpulan kedua air 

yang mempunyai kedalaman yang sangat luas. Kedua 

perairan tersebut bertemu namun tidak bercampur sebab ada 

pembatas dan salinitas yang berbeda. Keadaan ini yang 

menyebabkan kedua laut ini evaporasi penurunan temperatur 

dan suhu yang meningkat dengan memiliki kerapatan massa 

sehingga menyebabkan laut yang bagian atas itu turun 

kebawah.
13

 

Perbedaan :  Penelitian disini terdapat pada pendekatannya 

yang menggunakan pendekatannya hermeneutika yang 

sehingga terdapat para mufassir yaitu Thantawi Jauhari dan 

peneliti disini menggunakan kedua kitab tafsir untuk 

membedakan kata bahrain. 

3. Skripsi karya Erik Widi Riyanto jurusan Tafsir Hadits UIN 

Sultan Syarif Kasim Riau Pekanbaru berjudul tentang 

(“Makna Kata Al-Bahrain Dalam Al-Qur’an Dari Sudut ilmu 

Ilmu Pengetahuan (Studi Kemukjizatan Ilmiah Al-Qur’an”)) 

tahun 2011. Skripsi ini menfokuskan tentang kata Al-

bahrain di dalam Al-Qur’an yang diulang sebanyak 5 kali, 

yang berasal dari kata Al-bahr laut yang yang diulang 

sebanyak 18 kali. Dari ayat- tentang Al-bahrain terlihat dari 

teksnya berarti “dua lautan” namun dapat dilihat dari 

konteks ayat tersebut maknanya sangat berbeda namun 

maknanya adalah Al-bahraini (dua laut). Ada sebagian ahli 

                                                             
13 Nur Misbakhul Mubarok, Skripsi Makna Bahrain Perspektif Tafsir Ilmi 

Dalam Kitab Al-Jawahir Fi Tafsiri Al-Qur’an Al-Karim (Ponorogo: IAIN Ponorogo, 

2022), 3.  
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tafsir yang menafsirkan  Al-bahrain (dua lautan) mempunyai 

arti yang berbeda. Dalam Tafsir Fi Zhilalil Al-Qur’an Al-

bahraini merupakan tempat bertemunya dua laut antara Laut 

Romawi dan Laut Qazlan serta Laut Putih dan Laut Merah, 

namun tempat pertemuannya berada di kawasan Bukhairul 

Murah dan Bukhairatul Timsah/ tempat bertemunya di 

tengah Teluk Aqabah yang terletak di Terusan Suez di lautan 

Merah.
14

 

Perbedaan : Penelitian ini terdapat pada tafsir  klasik yaitu 

Tafsir Fi Zhilalil Qur’an dan Al-Misbah sehingga kedua 

tafsir ini bercorak tafsir ilmi yang membahas tentang Al-

bahrain. 

 

J. Metode Penelitian  

1. Jenis Penelitian  

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah penelitian perpustakaan (library research). Jenis 

penelitian ini yang digunakan dalam tulisan ini 

menggunakan metode kualitatif, yaitu metode penelitian 

yang mengambil pemahaman yang lebih deskriptif dan lebih 

banyak menggunakan analisis. 

2. Sumber Data  

a. Primer  

Sumber data primer yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah sumber data dengan mengacu pada 

ayat Al-Qur’an tentang Al-bahrain yang terdapat pada 

Surat Ar-Rahman ayat 19-20, Surat Al-Furqan ayat 53, 

Surat Al-Kahfi ayat 60 dengan menggunakan Tafsir Al-

Bahr Al-Muhith   

b. Sekunder  

Sumber data sekunder yang digunakan dalam 

penelitian ini mendukung sumber data dari sumber data 

primer yang berupa jurnal, artikel dan sumber lainnya. 

                                                             
14 Erik Widi Riyanto, Skripsi Makna Kata Al-Bahrain Dalam Al-Qur’an Dari 

Sudut Ilmu Pengetahuan (Studi Kemukjizatan Ilmiah Al-Qur’an (Pekanbaru: UIN 

Sultan Syarif Kasim Riau, 2011), 49. 
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1) Teknik Penggumpulan Data  

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini sebagai berikut: 

a) Menemukan dan menggumpulkan ayat-ayat   

yang terkait tentang Penafsiran Kata Al-

Bahrain dalam Tafsir Al-Bahr Al-Muhith yang 

terdapat pada Surat Ar-Rahman ayat 19-20, 

Surat Al-Furqan ayat 53, Surat Al-Kahfi ayat 

60. 

b) Menghimpun ayat-ayat dalam Al-Qur’an yang 

mengacu pada Penafsiran Al-Bahrain dalam 

Tafsir Al-Bahr Al-Muhith. 

c) Melengkapi ayat-ayat dalam Al-Qur’an 

kemudian menafsirkannya dalam Tafsir Al-

Bahr Al-Muhtih dengan cara mencatat, 

mengutip dan membaca dalam pembahasan 

tentang Penfasiran Kata Al-Bahrain dalam 

Tafsir Al-Bahr Al-Muhith. 

2) Teknik analisis data  

Setelah data terkumpul, langkah selanjutnya adalah 

menganalisis data dengan menggunakan 

pendekatan sebagai berikut: 

a) Metode Deskriptif  

Merupakan metode penelitian yang bertujuan 

untuk mendeskripsikan secara lengkap dan 

teratur dengan cara meneliti  objek penelitian. 

Penafsiran kata Al-Bahrain dalam Tafsir Al-

Bahr Al-Muhith dengan metode maudhu’i 

(tematik) dapat diperoleh dari data yang 

secara komprehensif. 

b) Metode Dekdutif  

Metode Dekdutif adalah  metode penelitian 

yang mencakup analisis terhadap suatu objek 

yang digunakan untuk penelitian yang bersifat 

umum dan khusus sehingga dapat diambil 

kesimpulan yang bersifat khusus. Dari analisis 
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dan kesimpulan tersebut, akan menjawab apa 

yang dipelajari dalam penelitian ini. 

 

K. Sistematika penulisan  

Untuk lebih memahami yang akan dibahas. maka penulis 

akan menguraikan kerangka penulisan skripsi ini untuk 

mendapatkan gambaran yang secara rinci tentang cara penulisan 

skripsi yang meliputi 5 subab yang kecil diantaranya: 

 

Bab 1 yang merupakan pendahuluan yang berisi tentang 

Penegasan Judul, Alasan Memilih Judul, Latar Belakang 

Masalah, Identifikasi dan Batasan Masalah, Fokus dan Subfokus 

Penelitian, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat 

Penelitian, Kajian Terdahulu dan Relevan, Metode Penelitian, 

Sistematika Penulisan. 

Bab 2 yang merupakan landasan teori tentang Kata Al-Bahrain 

yang berisi tentang Pengertian Kata Al-Bahrain, Klasifikasi Kata 

Al-Bahrain, Pandangan Para Ulama tentang Kata Al-Bahrain 

Dalam Al-Qur’an Dan Corak-Corak Tafsir Dalam Al-Qur'an 

Bab 3 yang  merupakan Biografi Abu Hayyan Al-Andalusi 

tentang Penafsiran Kata Al-Bahrain Dalam Tafsir Al-Bahr Al-

Muhith & penafsirannya yang berisi tentang 1. Tafsir Al-Bhar 

Al-Muhith: biografi dan karya-karyanya Abu Hayyan Al-

Andalusi, Metode Penafsiran Al-Bahr Al-Muhith, Corak 

Penafsiran Al-Bahr Al-Muhith, Pandagan Para Ulama Tentang 

Tafsir Al-Bahr Al-Muhith, Ayat-ayat dan Penafsiran Kata Al-

Bahrain Dalam Tafsir Al-Bahr Al-Muhith, 2. Penafsiran Ayat-

ayat tentang Al-Bahrain dalam Tafsir Al-Bahr Al-Muhith: 

Deskripsi Ayat-ayat tentang Al-Bahrain Dalam Al-Qur'an, 

Asbabun Nuzul Ayat-ayat Tentang Kata Al-Bahrain Dalam Al-

Qur'an, Munasabah Ayat-ayat Tentang Al-Bahrain Dalam Al-

Qur'an, Penafsiran Kata Al-Bahrain Dalam Al-Qur’an, Penafsiran 

Kata Al-Bahrain Tafsir Al-Bahr Al-Muhith. 

Bab 4 yang merupakan analisis ayat-ayat tentang Penafsiran Kata 

Al-Bahrain Dalam Tafsir Al-bahr Al-Muhith yang berisi tentang 

Analisis ayat-ayat tentang Kata Al-Bahrain Dalam Al-Qur’an, 
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Analisis ayat-ayat tentang Kata Al-Bahrain Dalam Tafsir Al-Bahr 

Al-Muhith. 

Bab 5 yang merupakan penutup yang berisi tentang kesimpulan 

dan saran dari pembahasan yang terkait dengan penegasan judul 

yang diatas jawaban dari hasil penelitian yang telah 

direkomendasi untuk memberikan saran terhadap hasil penelitian 

ini. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI TENTANG KATA Al-BAHRAIN  

 

A. Pengertian Al-Bahrain 

Al-bahrain berasal dari kata Al-bahr yang berarti laut, 

sehingga dapat terdiri dari 3 kata yaitu حب ر وحبور وحبار,
15

 namun 

di kalangan masyarakat umum mendengar kata lautan sudah tidak 

asing lagi dari lautan, itu membentuk penghalang antara air asin 

dan air tawar. Kata Al-bahr telah diungkapkan 26 kali dalam Al-

Qur'an  dan kata tersebut diulang 33 kali.
16

 Fenomena antara 

kedua lautan ini memiliki banyak makhluk hidup yang seperti 

ikan, ganggang, dan terumbu karang. Secara ilmu ilmiah, kedua 

laut ini yang mempunyai sifat yang tidak sama. Proses ini yang 

dapat dipicu oleh adanya pergerakan yaitu mampu memiliki 

desinitas yang mempunyai arah horizontal sehingga dapat 

melibatkan antara bumi dan gaya condis, topografi yang berada 

di dasar laut namun dapat menghubungkan antara satu yang sama 

lainnya. Pertemuan antara Laut Atlantik dan Laut Mediterania 

dimana kedua laut ini tidak dapat bercampur yang terdapat pada 

Selat Gibaltar sehingga dapat di posisi yang terletak antara Benua 

Amerika dan Benua Afrika.  

Menurut Wibisono,  dalam buku Pengantar Ilmu Kelautan 

disebutkan bahwa di telah terdapat 5 Samudra di dunia antara 

lain:
17

 

A. Samudera Hindia                (28.400.000 mil
2
) 

B. Samudera Pasifik                         (64.000.000 mil
2
) 

C. Samudera Atlantik               (41.477.0000 mil
2
) 

D. Samudera Arktika               (5.427.0000 mil
2
) 

E. Samudera Antartika              (12.451.000 mil
2
) 

                                                             
15 Ahmad Warson Munawwir, Kamus Al-Munawwir (Yogyakarta: Pustaka 

Progressif, 2013), 60. 

16 Abdul Al-Bāqī, Al-Mu’jam Al-Mufahras Li Al-faz Al-Qur’an Al-Karim 
(Beirut: Dar Al-Fikr, 2007), 140. 

17 Wibisono, Pengantar Ilmu Kelautan (Jakarta: Univertas Indonesia, 2010), 26. 
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Dalam ilmu pengetahuan yang dimaksud adalah dua perairan 

yang dapat membelah kedua lautan sehingga mempunyai suhu, 

kadar air asin, dan kepadatan air yang berbeda serta terdapat 

kekuatan fisika. Secara umum Al-bahrain dipahami  sebagai air 

laut  yang asin dan air laut tawar (sungai), tetapi bukan kedua 

lautan yang mempunyai rasa asin namun kedua lautan ini dapat 

bertemu sehingga ada pembatasnya dan kedua lautan tersebut 

memiliki rasa yang sama-sama asin.  

Kata Al-bahrun telah diulang dalam Al-Qur’an sebanyak 13 

ayat.
18

 Aspek kata Al-bahrun terlihat dari kuantitas yang terdapat 

dalam Al-Qur’an. Tariq Al-Swaiddan yang bisa mengutip dari 

Agus S. Djamil menemukan, jumlah ayat yang mengandung kata 

“laut” yang berada di dalam Al-Qur’an adalah 32. Jadi, jumlah 

ayat yang terdapat dalam kata “darat”adalah 13 meskipun jika 

jumlahkan keduanya akan menghasilkan 45. 

Al-bahrain adalah pertemuan antara kedua lautan yang tidak 

dapat bercampur yang berada di satu kawasan sehingga kedua 

lautan ini yang dinamakan air payau. Pertemuan  kedua lautan ini 

akan mencengah terjadinya kadar air salinitas. Pemisahan kedua 

lautan ini yang dapat diuraikan tentang ragam sifat serta bentuk 

yang mampu menghalangi percampurannya berada di dalam 

kedua lautan ini yang secara berdampingan.
19

 Bahr berasal dari 

kata Al-bahrain yang artinya kumpulan air lautan yang sangat 

luas sehingga mempunyai pembatas dan secara berdampingan
20

. 

 

B. Klasifikasi Kata Al-bahrain 

Dalam  mengelompokkan  kata Al-bahrain disini penulis 

akan membahas tentang kata Al-bahrain yang meliputi dua topik, 

secara spesifik sebagai berikut: 

 

 

                                                             
18 Ibid., 144. 

19 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, 110. 

20 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Ed. 4 

(Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2008), 10. 
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1. Bentuk kata-kata 

Aspek kata Al-bahrain dapat dilihat di dalam Al-Qur’an 

sebagaimana penulis akan menjelaskan kata Al-bahrain yang 

terdiri dari 2 fungsi yaitu sebagai berikut : 

A. Objek  

Yang terdapat pada Surat Al-Kahfi ayat 60, Surat Al-Furqan 

ayat 53, Surat Ar-Rahman ayat 19-20. 

B. Subjek  

Setelah penulis melakukan pemaparan terhadap surat-surat 

yang diatas, dari aspek Al-Qur’an terlihat dengan jelas kata Al-

bahrain digunakan sebagai suatu bentuk yang dapat diartikan 

dalam sejumlah konteks yang serupa dan berbeda. Sehingga, kata 

Al-bahrain akan menerangkan bahwa satu tema untuk beberapa 

bagian kata Al-bahrain. 

2. Masa Turunnya 

Disini penulis akan menjelaskan tentang surat-surat yang 

berkaitan dengan kata Al-bahrain yaitu dapat di 

klasifikasikan dengan masa turunnya ada dua yaitu periode 

Mekkah (makkiyyah) dan periode Madinah (madaniyyah).
21

 

Data selengkapnya akan dijelaskan dengan penulis sebagai 

berikut : 

No. Makkiyyah Madaniyyah Keterangan 

1.   Ar-Rahman 

ayat 19-20 

Surah yang terdiri dari atas 78 

ayat ini  disebut surat Ar-Rahman 

. Ar-Rahman yaitu salah satu 

nama-nama yang baik bagi Allah. 

Surah ini yang menjelaskan 

bahwa kekuasaan dan cinta 

terhadap hambanya merupakan 

sesuatu yang mendapatkan 

kebahagiaan  yang sangat baik 

dan tidak habisnya baik dalam 

                                                             
21 Rosihan Anwar, Ulumul Al-Qur’an Cet .II (Jakarta: Pustaka Setia, 2004), 209. 
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kehidupan dunia maupun 

akhirat.
22

  

2.  Al-Furqan 

ayat 53 

 Surah ini yang terdiri dari 77 ayat 

yang disebut dengan “Al-

Furqan”. Surah ini yang 

menjelaskan tentang petunjuk 

keesaan Allah dengan cara 

membedakan yang batil dan 

perbuatan syirik. 

3.  Al-Kahfi 

ayat 60 

 Surah yang terdiri dari 110 ayat 

ini disebut dengan “Al-Kahfi” 

yang artinya “Gua”, sehingga 

nama surah ini diambil dari ayat 

9 hingga 26 yang menceritakan 

tentang seorang pemuda yang 

tidur di dalam gua yang selama 

beberapa tahun.
23

 

 

C. Pandangan Para Ulama Terhadap Al-Bahrain dalam Al-

Qur’an 

Menurut Thahir Ibnu Asyur , arti Al-Bahrain adalah Sungai 

Eufrat di Irak dan Teluk Persia di pantai Basrah di Kerajaan 

Bahrain. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa kedua laut ini 

dapat dikenali oleh kalangan masyarakat Arab yaitu di Laut 

Merah yang terletak di Jaddah dan Yunbu di Arab Saudi serta 

pada laut Oman yang terletak di Hadramaut, Aden ada pula yang 

terletak di kota Yaman. Menurut Thabathaba’i, yang dimaksud 

dengan kedua laut ini adalah laut yang dipengaruhi oleh 3/4 luas 

daratan namun dapat dipengaruhi oleh air sungai dapat 

ditampung oleh tanah sehingga akan mengeluarkan air sungai 

yang besar.
24

 

                                                             
22 Raja Abdullah bin Abdullah Aziz Ali Saud, Al-Qur’an dan Terjemahannya 

(Jakarta: Yayasan Penyelengaraan Penerjemahan/Pentafsir Al-Qur’an, 2022),884. 

23 Ibid., 442 

24 Ibid., 508 
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Menurut Buya Hamka, beliau juga mempunyai pendapat 

yang sama dalam penjelasan tafsir Al-Azhar  beliau berpendapat 

bahwa kata Al-Bahrain adalah dua lautan yang rasa asin dan air 

tawar merupakan laut yang lepas sehingga dapat mengalir kearah 

sungai dan air lautnya terasa asin, tetapi air sungai dalam keadaan 

yang tawar dan air laut tetap rasanya asin, sehingga pada musim 

kemarau air sungai akan mengering dan air laut akan naik. Air 

laut yang bermuara ke hulu akan terasa sedikit asin karena air 

telaganya tetap menjadi air tawar. Benar-benar mampu keduanya 

ada batas tetapi tidak terlampauinya. 
25

 

 

D. Corak-corak Tafsir Dalam Al-Qur'an 

Tafsir Al-Qur’an memiliki beberapa corak diantaranya 

adalah corak tafsir fiqih, ilmi,sufi, filsafat, Al-Adabi Ijtima’i dan 

lughawi. Penulis akan menjelaskan tentang corak tafsir yang telah 

disebutkan yaitu sebagai berikut : 

1. Tafsir Fiqih 

Corak tafsir fiqih adalah menafsirkan Al-Qur’an yang 

berkenaan dengan ayat-ayat hukum yang terdapat di dalam Al-

Qur’an yang berkaitan dengan masalah-masalah   hukum fiqih, 

sedangkan ayat- ayat yang lain tidak memuat hukum-hukum fiqih 

maka tidak dapat dijadikan sebagai target dalam penafsirannya 

bahkan lebih cenderung tidak memuat sama sekali.  Corak  ini 

muncul pada masa Rasulullah SAW, karena para  sahabat 

kesulitan dalam memahami hukum yang terkandung dalam Al-

Qur’an, namun sahabat langsung menanyakan hal itu kepada 

Nabi sehingga beliau langsung menjawab. 

 Adapun kitab tafsir yang bercorak fiqih adalah  kitab Ahkam  

Al-Qur’an karya  Al-Jashshash dari golongan Hanafiyah, kitab 

Ahkam Al-Qur’an karya Al-kiya Al-Harasi golongan Syafi’iyyah 

dan terakhir dari golongan Malikiyah kitab Al-Jami’ li Al-Ahkam 

Al-Qur’an karya Al-Qurthubi.  

 

 

                                                             
25 Hamka, Tafsir Al-Azhar (Jakarta: Pustaka Panjimas, 2004), 191. 
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2. Tafsir Ilmi 

Tafsir ‘ilmi adalah  penafsiran ayat-ayat Al-Qur’an dengan 

melakukan cara pendekatan ilmiah yang berkenaan dengan teori-

teori ilmu pengetahuan. Ayat-ayat Al-Qur’an yang ditafsirkan 

dalam corak ini adalah  ayat-ayat kauniyah berdasarkan tentang 

alam. Corak tafsir seperti ini memberi peluang yang luas pada 

para mufasir dalam mengembangkan ilmu pengetahuannya 

dengan cara memiliki potensi keilmuan yang ada sehingga dapat 

membentuk didalam Al-Qur’an tersebut. 

Kitab-kitab tafsir yang menggunakan corak penafsiran ini 

adalah kitab Al-Jawahir fi Tafsir Al-Qur’an karangan Thanthawi 

Jawhari terdiri 13 jilid, 26 juz dan 6335 halaman, kitab Al-Tafsir 

Al-Ilmi li Ayat Al-Kauniyah fi Al-Qur’an karya Hanafi  Ahmad  

dan  kitab Al-Isyarat Al-Ilmiyah  fi Al-Qur’an Al-Karim  karya 

Dr.  Muhammad  Syauqi  Al-Fanjari. 

3. Tafsir Al-Adabi Al-Ijtima'i 

Menurut  Al-Dzahabi  yang  dimaksud  dari  corak  tafsir Al-

adabi  Al-ijtima’i adalah corak  penafsiran Al-Qur’an dengan cara 

menjelaskan tentang ayat-ayat Al-Qur’an berdasarkan ketelitian 

serta ungkapan-ungkapan yang disusun dengan   menggunakan 

bahasa yang lugas karena ditekankan dalam maksud tujuan pokok  

turunnya Al-Qur’an,  lalu  di aplikasikan dalam kehidupan sosial. 

Corak penafsiran ini muncul karena ketidakpuasan para mufasir  

yang dianggap bahwa penafsiran Al-Qur’an selama  ini  hanya 

didominasi oleh tafsir dapat menitikberatkan pada nahwu, bahasa   

dan  perbedaan mazhab, baik dalam bidang ilmu kalam, ushul 

fiqih, sufi, fiqih, dan lain-lain. 

Kitab-kitab tafsir yang mengunakan tafsir Al-Adabi Al-

ijtima'i adalah kitab tafsir Al-Manar karya Muhammad Abduh 

dan Rasyid  Ridha,  kitab Tafsir  Al-Wadhih karya  Muhammad  

Mahmud  a-Hijazy, kitab Tafsir  al-Qur’an karya  Syaikh  

Ahmad  al-Maraghi  dan  kitab Tafsir Al-Qur’an al-Karim 

karangan Syaikh Mahmud Syaltut. 

4. Tafsir Sufi 

Corak tafsir sufi adalah corak penafsiran ayat-ayat Al-

Qur’an yang menggunakan pemahaman tentang tasawuf.  Corak 

ini dibagi menjadi 2 macam yaitu sebagai berikut :   
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Pertama, tafsir Sufi Al-Nazhariy adalah  tafsir  yang disusun 

oleh para ulama dalam menafsirkan ayat-ayat Al-Qur’an dengan 

cara berpegang  pada teori-teori ajaran tasawuf kemudian 

dikembangkan.  

Kedua, Tafsir Sufi Al-Isyari merupakan penafsiran  ayat-

ayat Al-Qur’an dengan mencoba menafsirkan dan berdasarkan 

tentang isyarat-isyarat yang tersembunyi sehingga dapat 

diketahui oleh  para sufi dapat mengetahui kapan mereka 

melakukan suluk. 

Kemudian di antara kitab-kitab tafsir yang mengikuti model 

sufi adalah kitab tafsir  Al-Qur’an Al-Azhim karya Abdullah Al-

Tustariy kitab Haqaiq Al-tafsir karya  Al-‘Alamah Al-Sulami dan  

kitab Ara’is Al-Bayan  fi  Haqaiq Al-Qur’an karya Imam Al-

Shiraziy. 

5. Tafsir Filsafat  

Corak tafsir filsafat merupakan penjelasan penafsiran  ayat-

ayat Al-Qur’an menggunakan  logika dengan berdasarkan tentang 

teori filosofi yang radikal. Gaya  corak  penafsiran ini  muncul 

seiring dengan berkembangnya ilmu pengetahuan di berbagai 

bidang pemerintahan Islam, terutama pada masa penerjemah di 

bawah Dinasti Abbasiyah.  

Kemudian kita melihat bahwa perkembangan ilmu 

pengetahuan, yang lebih khusus ketika membahas teori filsafat, 

para cendekiawan muslim mempunyai kelebihan dan kekurangan 

dalam menafsirkan Al-Qur'an menurut paradigma filsafat.  

Kelompok oposisi menilai hal tersebut bertentangan dengan 

ajaran keimanan dan agama, terlebih lagi ketika  dalam  

menafsirkan Al-Qur’an mereka bisa mengabaikan   tata  bahasa  

Arab  dan  ilmu  balaghah. 

Tafsir  yang  menggunakan  model ini  adalah  tafsir Mafatih  

Al-Ghaib karya  Imam  Fakhr  Al-Din  Razi  dan Tahafut  Al-

Tahafut karya  Ibn  Rusyd.
26

 

                                                             
26 Ummi Kalsum Hasibuan, Risqo Faridatul Ulya, Jendri, “Tipologi Kajian 

Tafsir:  Metode, Pendekatan dan Corak dalam Mitra Penafsiran Al-Qur’an,”. UIN 
Sunan Kalijaga. 2 Desember 202 2 (n.d.): 241–246, 

https://jurnalfuad.org/index.php/ishlah/index. 
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6. Tafsir Lughawi 

Corak lughawi merupakan penafsiran yang dapat dilakukan 

dengan menggunakan analisis lingustik. Corak  ini sering kali 

diwarnai dengan kata demi  kata (tahlil Al-lafz), mulai dari asal 

usul dan apa yang dibentuk oleh kosa kata (mufrodat), hingga 

pada kajianyang berkaitan dengan proses gramatika (ilmu alat), 

seperti tinjauan aspek modifikasi  nahwu, sarf, kemudian 

dilanjutkan dengan ilmu qira’at. Tidak jarang para ahli tafsir 

mengutip puisi-puisi berbahasa Arab untuk landasan dan rujukan. 
27

  

Diantara kitab-kitab tafsir yang menekankan aspek 

kebahasaan adalah Tafsir Al-Jalalain karya bersama antara Al-

Suyuti dan Al-Mahalli, Mafatih Al-Ghaib karya Fakhruddin Al-

Razi, dan lain-lain. 

 

 

 

 

 

 

                                                             
27 Abdul Mustaqim, Epistemologi Pergeseran Tafsir (Jakarta: Pustaka Pelajar, 

2008), 87-89. 
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